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ABSTRAK
Perkembangan bidang agrobisnis pada saat ini sangat impresif dan merupakan idaman bagi
masyarakat indonesia sebagai ladang usaha yang cukup memberikan prospek menjanjikan. Hal yang perlu
diperhatikan disini adalah bahwa pada bidang ini ternyata dikuasai oleh Usaha Kecil Menengah (UKM).
Saat ini sering kita melihat banyak UKM yang menyajikan makanan ringan olahan kentang spiral. Dalam
proses produksi olahan kentang spiral tersebut masih diproduksi dengan alat manual dan belum ada mesin
khusus untuk meningkatkan produksinya. Melihat permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik untuk
membahasnya dalam Tugas Akhir (TA), yang mana pada penelitian ini akan membahas dan merancang
tentang “Rancang Bangun Mesin Pengiris Kentang Spiral Otomatis”. Tahapan dari pembuatan mesin
pengiris kentang spiral otomatis ini terdiri dari ide rancangan, pengumpulan data, perhitungan yang antara
lain adalah daya motor, kecepatan putar mesin, tegangan yang diijinkan, daya rencana, momen puntir,
tegangan geser yang diijinkan, diameter poros, pasak, kecepatan sabuk, panjang keliling sabuk dan besar
sudut kontak yang kemudian adalah merancang produk yang membuat pengembangan konsep berupa
gambar sketsa menjadi benda teknik. Dalam pembuatan mesin ini membuat dokumen produk berupa
desain gambar kerja. Dan langkah terahir dalam menguji fungsi alat kemudian menyimpulkan hasil dari
alat tersebut. Spesifikasi dari mesin pengiris kentang spiral otomatis ini adalah dengan spesifikasi pulley
diameter 45 mm dan 300 mm, v-belt jenis FM 5D, daya motor 220 Volt, 120 Watt, 1/12 HP, 6/10
Ampere, 50/60 Hz, kecepatan 7000 rpm, berat 0,75 kg, kecepatan putar mesin 1050 rpm, tegangan yang
diijinkan 9,25 kg/mm2, daya rencana mesin 0,144 KW, momen puntir 133,5 kg.mm, tegangan geser yang
diijinkan 22,4 kg.mm, diameter poros pejal 20 mm, pasak 5 mm x 15 mm, kecepatan sabuk 16,48 m/s,
panjang keliling sabuk 1330,79 mm, besar sudut kontak 149,4o, ukuran rangka mesin 600 mm x 400 mm
x 450 mm, rangka menggunakan profil siku 30 x 30 x 3 mm.
Kata Kunci : Rancang bangun, Pengiris kentang spiral
ABSTRACT
Agribusiness development at this time is very impressive and is a dream for the people of
Indonesia as a considerable of business gives promising prospects. The thing to note here is that the
business is dominated by Small and Medium Enterprises. Now we see many Small and Medium
Enterprises serving snacks processed potato spiral. In process of production, processed potato spiral is
still produced with manual tools and no specialized machine to increase production. Seeing these
problems, the researchers are interested to discuss the Final Project (TA), which in this reseach will be
discussed and the design of "Design of Automatic Spiral Potato Slicing Machine". Stages in the
manufacture of automatic spiral potatoes slicer machine idea consists of design, data collection,
calculations which include motor power, engine rotational speed, allowable voltage, power plan, torque,
allowable shear stress, diameter of the shaft, pin, belt speed, belt length of circumference and  large
contact angle and then designing a product that is developing a product concept sketches picture into
engineering objects. Making this engine makes the document such as product design working drawings.
And the last step is to test the functioning of the appliance and then summed up the results of these tools.
Specifications of automatic spiral potato slicing machine with the specification pulley diameter 45 mm
and 300 mm, v-belt type FM 5D, motor power 220 Volt, 120 Watt, 1/12 HP, 6/10 Ampere, 50/60 Hz,
speed 7000 rpm, weight 0.75 kg, engine rotational speed 1050 rpm, allowable voltage of 9.25 kg/mm 2,
power plan 0,144 KW engine, torque 133.5 kg.mm, allowable shear stress of 22.4 kg.mm , diameter solid
shaft 20 mm, pin 5 mm x 15 mm, belt speed 16.48 m/s, length of the belt around 1330.79 mm, large
contact angle 149,4o, machine frameworks size 600 mm x 400 mm x 450 mm, machine frameworks use
the metal angled profile 30 x 30 x 3 mm.
Keyword : Design , Spiral potatoes slicing
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PENDAHULUAN
Dewasa ini bidang agrobisnis memang
merupakan idaman bagi masyarakat indonesia sebagai
ladang usaha yang cukup memberikan prospek yang
cukup menjanjikan. Hal yang perlu diperhatikan disini
adalah bahwa bidang ini ternyata dikuasai oleh industri
rumah kecil dan menengah yang sebenarnya adalah
industri rumah tangga yang biasa disebut UKM ( Usaha
Kesil Menengah). Selain itu dikarenakan makin sulitnya
lapangan pekerjaan, sehingga menyebabkan tenaga kerja
tidak lagi berharap untuk bekerja di pabrik-pabrik atau
industri. Para calon tenaga kerja pada umumnya kini
mengalihkan perhatiannya untuk menjadi wiraswasta
baru yang tidak memerlukan modal usaha yang besar.
Dalam hal ini pemerintah membantu para pengusaha baik
yang besar maupun kecil dalam segala hal, untuk
meningkatkan produk yang dihasilkan baik dalam segi
kualitas maupun kuantitasnya.
Pada penanganan produk hasil pertanian,
memotong dan mengiris merupakan pekerjaan yang
selalu dilakukan sejak memanen sampai produk tersebut
siap untuk dikonsumsi atau diproses lebih lanjut.
Pekerjaan memotong atau mengiris hasil-hasil pertanian
dalam jumlah yang kecil dapat diselesaikan secara
manual dengan menggunakan pisau atau pengiris lain.
Akan tetapi, jika jumlahnya cukup besar. Untuk itu,
mesin pemotong atau mesin pengiris berkapasitas tinggi
sangat dibutuhkan (Wiraatmadja, 1995)
Saat ini banyak UKM yang menyajikan
makanan ringan yang cepat saji atau lebih dikenal dengan
fast food. Makanan yang disajikan bermacam-macam
jenis. Antara lain adalah hamburger, fried chiken, hotdog,
french fries dan lain-lain. French fries yang disajikan ini
bermacam-macam bentuknya. Ada beberapa bentuk
french fries yang disajikan yaitu stick, spiral dan lain-
lain. Khusus kentang goreng bentuk spiral (french fries
spiral) ini bahan bakunya berupa kentang yang dipotong
melingkar sehingga mendapatkan bentuk spiral. Pada
saat ini untuk mendapatkan potongan kentang berbentuk
spiral tersebut, belum digunakan suatu alat mekanis atau
mesin yang efisien pada proses pembuatannya. Alat yang
digunakan adalah masih menggunakan penggerak manual
yaitu penggerak dengan tenaga manusia, sehingga hasil
yang didapat kurang maksimal dalam segi kualitas
maupun kuantitas. Kekurangan dari penggerak manual
pengiris kentang untuk mendapatkan bentuk spiral adalah
produksinya lebih lama, pengirisannya hanya bisa untuk
satu buah kentang saja, pada saat pengisian (reload)
kentang untuk diiris kurang efisien, karena menggunakan
penggerak tenaga manusia maka dalam proses pengirisan
banyak yang akan cepat lelah. Dengan hasil survey yaitu,
pada penggerak berupa tenaga manusia rata-rata
menghasilkan 1 buah kentang setiap 1 menit. Yang berati
1 jam menghasilkan 60 buah kentang. Dimana ini
meliputi pengisian (reload) kentang ke posisi pengirisan
dan memutar kentang untuk mendapat bentuk spiral pada
hasil irisan kentang. Dan dirasa kurang efisien, melihat
keadaan tersebut muncul gagasan untuk mendesain ulang
alat yang dapat digunakan untuk membantu para pemilik
Usaha Kecil Menengah (UKM) yang bergerak di bidang
makanan cepat saji (fast food) khususnya pada usaha
kentang goreng bentuk spiral (french fries spiral).
Setelah berfikir dan menganalisa permasalahan yang saat
ini ada dilapangan, maka untuk menghadapi
permasalahan tersebut dengan membuat rancang bangun
“Mesin Pengiris Kentang Spiral Otomatis”
Mesin pengiris kentang spiral ini akan bisa
membantu para pemilik UKM kentang goreng bentuk
spiral (french fries spiral) dalam mengiris kentang
dengan maksimal dan efektif dalam penggunaannya.
Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan
desain dari mesin pengiris kentang spiral otomatis dan
mengetahuai cara kerja dari mesin tersebut.
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai bahan
untuk mensosialisasikan mesin pengiris kentang spiral
otomatis kepada masyarakat sekitar, Sebagai bahan
referensi dari sumber-sumber yang telah ada,













Mesin pengiris kentang spiral otomatis
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Gambar 1. Rancangan Penelitian
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Dalam perencanaan pembuatan Mesin Pengiris
Kentang Spiral Otomatis ini membutuhkan mekanisme
yang sangat kompleks. Setelah mendapatkan referensi
dari berbagai sumber maka dapat diketahui komponen-
komponen utama yang akan digunakan dalam pembuatan
mesin ini. Komponen tersebut adalah motor listrik
sebagai penggerak, Pulli dan Belt sebagai Transmisi.
Perencanaan Mekanisme Mesin
Gambar 2.Perencanaan Mekanisme Mesin.
Desain Rancangan
Setelah diketahui alur metode rancangan
penelitiannya, maka desain yang sudah direncanakan
akan dibuat konsepnya menggunakan software AutoCad
2007. Konsep yang sudah dibuat tertera pada gambar
dibawah ini:
 Kerangka Mesin Pengiris Kentang Spiral Otomatis
Gambar 3.KonsepRangka Mesin Pengiris Kentang Spiral
Otomatis
Dimensi Dan Ukuran
Selanjutnya, desain rangka yang telah dibuat diberi
ukuran menggunakan software AutoCad 2007 dengan
satuan ukuran milimeter. Ukuran yang dimaksud seperti
gambar di bawah ini.
 Ukuran Rangka 1 Mesin Pengiris Kentang Spiral
Otomatis
Gambar 4. Pandangan Depan
Gambar 5. Pandangan Samping
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Unit Rancang Bangun Mesin Pengiris Kentang
Spiral Otomatis
Gambar 7.Rancang Bangun Mesin Pengiris Kentang
Spiral Otomatis
Berikut ini adalah komponen dan fungsi yang ada dalam
Rancang Bangun Mesin pengiris Kentang Spiral
Otomatis:
1. Rangka Utama : Berfungsi sebagai penompang
semua komponen, rangka ini terbuat dari Plat siku
karena plat ini yang biasa digunakan untuk
membuat rangka.
2. Motor Penggerak : Berfungsi sebagai
penggerak utama Mesin Pengiris Kentang Spiral,
motor penggerak ini berupa motor listrik, karena
motor ini harganya murah dan lebih ringan dari
mesin diesel.
3. Pulley Motor : Berperan sebagai penghubung
transmisi pada motor, puli ini terbuat dari bahan
almini dengan D = 45, karena puli ini yang
biasa terpasang di motor.
4. Belt : Berfungsi sebagai penghubung puli
motor dengan puli pengupas, karena dengan
menggunakan belt lebih hemat biaya daripada
menggunakan gigi dan rantai, dan memungkinkan
jarak yang panjang.
5. Pulley Pengiris : Berperan sebagai penghubung
transmis pada pulley pengiris, puli ini terbuat dari
almini, karena almini lebih ringan dan ekonomis.
6. Saluran Keluar (Outlet) : Berfungsi sebagai
saluran keluar kentang setelah teriris, dengan
bentuk sedikit menjorok kebawah karena untuk
mempermudah dalam pengeluaran irisan kentang.
7. Pisau Pengiris : Berfungsi sebagai pengiris
kentang dengan bentuk persegi panjang dan
membentuk sudut, berfungsi untuk mengiris
kentang dengan teori jari-jari
8. Bak Penampang (Hopper) : Berfungsi sebagai
penampung kentang yang akan diiris, dibuat
dengan bentuk tabung, supaya penampungan
kentang lebih banyak.
Cara KerjaMesin
Mesin pengiris kentang spiral ini akan berkerja
ketika motor dialiri listrik sehingga motor ini akan
memutar poros yang ada pada motor tersebut yang juga
akan memutar pulley yang ada pada ujung poros motor
tersebut. Putaran pulley tersebut akan diteruskan oleh
sabuk V (V-Belt) sehingga memutar pulley yang
terpasang pada poros pengiris. Poros pengiris akan
meneruskan purtaran ke lempengan yang ada pisau
pengiris. Kentang siap dimasukkan kedalam hopper dan
didorong dengan komponen pendorong yang ada,
sehingga kentang akan teriris secara terus menerus dan
mendapatkan bentuk spiral, setelah kentang melewati
tahap pengirisan maka kentang akan jatuh ke bagian
saluran pembuangan keluar (Outlet).
Perhitungan Komponen
 Perhitungan Poros




- Daya yang di rencanakan (2)
Pd = p x fcPd = 0,12 KW x 1,2 = 0,144 KW
- Momenpuntir yang terjadipadaporos (3)
T = 9,74 x 105 n
Pd
T = 9,74 x 105 ,
T = 133,5 kg.mm
- Menentukan diameter poros (4)
d = [ , Kt.Cb.T] 1/3




- Daya rencana (5)
Pd = fc x P
Pd = 0,12 x 1,2
Pd = 0,144 KW
- Momen puntir (6)
T = 9,74 x 105
T = 9,74 x 105 ,
T = 133,5 kg.mm
- Putaran sabuk (7)
V =
V = ,
V = 16,48 m/s
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- Panjang keliling (8)
L = 2C + (dp + Dp) + (Dp – dp)2L = 2x475 + 3,142 (300 + 45)+ 14x475 (300 − 45)L = 1330,79
- Besar sudut kontak
(9)
ϴ= 1800 - ( )




 Spesifikasi dari mesin pengiris kentang spiral
otomatis adalah ukuran rangka panjang 600 mm x
lebar 400 mm x 450 mm, menggunakan penggerak
dinamo listrik 1/12 HP, 7000 rpm, rangka
menggunaka profil siku 30 x 30 x 3 mm.
 Sistem transmisi mesin pengiris kentang spiral
otomatis menggunakan dinamo listrik sebagai
sumber tenaga utama dimana putarannya dari
putaran 7000 rpm menjadi 1050 rpm dengan
komponen berupa 2 pulley diameter 45 mm dan
diameter 300 mm, v-belt jenis FM 5D poros pejal
diameter 20 mm.
 Cara kerja dari mesin pengiris kentang spiral adalah
Mesin pengiris kentang spiral otomatis ini akan
berkerja ketika motor dialiri listrik sehingga motor
ini akan memutar poros yang ada pada motor
tersebut yang juga akan memutar pulley yang ada
pada ujung poros motor tersebut. Putaran pulley
tersebut akan diteruskan oleh sabuk V (V-Belt)
sehingga memutar pulley yang terpasang pada poros
pengiris. Poros pengiris akan meneruskan purtaran
ke lempengan yang ada pisau pengiris. Kentang siap
dimasukkan kedalam hopper dan didorong dengan
komponen pendorong yang ada, sehingga kentang
akan teriris secara terus menerus dan mendapatkan
bentuk spiral, setelah kentang melewati tahap
pengirisan maka kentang akan jatuh ke bagian
saluran pembuangan keluar (Outlet).
Saran
 Perlu dikaji ulang untuk pembuatan rangka dari
bahan yang lebih kuat dan murah.
 Perlu dilakukan perhitungan ulang pada kecepatan
putar mesin supaya mendapat hasil yang lebih
maksimal.
 Perlu kajian ulang pada tahap pengisian kentang ke
dalam hopper untuk meminimalisir waktu.
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